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PERSEPSI DAN HARAPAN UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA PANTAI 









On Juli 17, 2006 tsunami in Pangandaran Beach Tourism Object resulted in huge losses, 
especially in the tourism sector. Based on the research hypothesis that Proven. Deterioration in 
tourism activity occurred not long, only about two months is between the months July to September 
2006. The recovery of tourism that lasts up to six months from mid July to December 2006. Able to 
return to normal tourism activities in the year 2008 to 2010 due to an increase in tourist arrivals 
every year. The results of the test the second hypothesis is Not Proven. Travelers remain positive rate 
of eco-tourism and environmental aspects in Pangandaran Beach. The results of  the test the third 
hypothesis is Proved Business actors have tips and full effort on his efforts to support the develoment 
of tourism in Pangandaran Beach to the fore. The results of the test the fourth hypothesis is Proved. 
Restoration and development of tourism in Pangandaran Beach perforemed by actors of tourism and 
local goverments. 
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Abstrak 
 Tsunami pada 17 Juli 2006 di Obyek Wisata Pantai Pangandaran mengakibat kerugian yang 
begitu besar khususnya pada sektor pariwisata. Berdasarkan hipotesis penelitian yakni Terbukti. 
Penuruan aktivitas pariwisata tidak berlansung lama, hanya sekitar 2 bulan yakni antara bulan Juli-
September 2006. Pemulihan kondisi pariwisata berlangsung hingga 6 bulan yakni dari pertengahan 
bulan Juli-Desember 2006. Aktivitas pariwisata mampu normal kembali pada tahun 2008-2010 
karena adanya peningkatan kunjungan wisatawan di setiap tahunnya. Hasil pengujian hipotesis 
kedua yakni Tidak Terbukti. Wisatawan tetap menilai positif terhadap aspek parwisata dan 
lingkungannya di Pantai Pangandaran. Hasil pengujian hipotesis ketiga yakni Terbukti. Pelaku usaha 
memiliki kiat dan upaya penuh terhadap usahanya untuk mendukung perkembangan pariwisata di 
Pantai Pangandaran kedepan. Hasil pengujian hipotesis keempat yakni Terbukti bahwa pemulihan 
dan pengembangan pariwisata di Pantai Pangandaran dilakukan oleh pelaku pariwisata dan 
pemerintah daerah. 
 
Kata Kunci : Persepsi, Harapan, Pengembangan, Pariwisata, Pasca Tsunami 
 
PENDAHULUAN 
Pantai Pangandaran sebagai salah satu 
tujuan wisata di selatan Propinsi Jawa Barat 
dengan andalan pariwisata pantai, maka sangat 
rentan dengan ancaman bencana tsunami, yang 
nyatanya bencana tersebut terjadi pada tanggal 
17 Juli 2006 dengan gempa tektonik 
berkekuatan 7,7 Skala Richter yang berpusat 
pada koordinat 9.295° LS 107.347° BT dengan 
kedalaman gempa mencapai 48,6 km dari 
permukaan laut. Dampak yang ditimbulkan 
oleh adanya bencana tsunami di selatan 
Kecamatan Pangandaran telah melumpukan 
perekonomian daerah khususnya pada sektor 
pariwisata. 
Tsunami adalah rangkaian gelombang 
laut yang mampu menjalar dengan kecepatan 
hingga lebih 900 km per jam (Pusat 
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Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 
2006). Penyebab utama terjadinya Tsunami 
disebabkan oleh adanya gempa bumi di dasar 
laut, selain itu tsunami juga dapat terjadi akibat 
tanah longsor di dasar laut, letusan gunung api 
dasar laut, atau akibat patahan lempeng dasar 
laut. Kejadian tsunami di Indonesia sebagian 
besar disebabkan oleh gempa-gempa tektonik 
sepanjang daerah subduksi dan daerah seismic 
aktif lainnya (Diposaptono dan Budiman, 
2005). 
Tsunami yang melanda Pantai 
Pangandaran merupakan salah satu tragedi 
yang tergolong bencana alam (natural disaster). 
Maka dari itu diperlukan kesigapan dalam 
bertindak darurat untuk menyelamatkan 
manusia beserta lingkungannya. 
Tujuan dari penelian ini adalah 
Mengetahui kondisi obyek wisata Pantai 
Pangandaran pasca tsunami 17 Juli 2006. 
Mengetahui persepsi dan harapan wisatawan 
mengenai pengembangan di obyek wisata 
Pantai Pangandaran pasca tsunami. 
Mengetahui upaya pelaku usaha dalam 
mendukung pariwisata Pantai Pangandaran 
pasca tsunami untuk memenuhi harapan 
pengembangan kedepan. Mengetahui upaya 
pemulihan pengembangan pariwisata di Pantai 
Pangandaran pasca tsunami. 
Geografi pada dasarnya merupakan ilmu 
yang mempelajari tentang bumi beserta isinya 
serta hubungan antara keduanya. Semakin 
meningkatnya tuntutan dan kebutuhan manusia 
maka menyebabkan tidak terbatasnya untuk 
mengetahui dan mempelajari namun juga 
dituntut harus mampu memanfaatkan bumi dan 
isinya untuk memenuhi kebutuhan dan 
pembangunan pada umumnya (Sujali, 1989). 
Geografi memiliki berbagai cabang ilmu 
salah satunnya Geografi Pariwisata, di dalam 
kajiannya menggunakan pendekatan geografi 
yang mendasarkan pada aspek keruangan dan 
mempunyai kaitan erat dengan persebaran dari 
suatu obyek pembahasan. Pembahasan 
mengenai Geografi Pariwisata, sesuai dengan 
bidang atau lingkup sasaran atau obyek 
kajiannya adalah obyek wisata, sehingga 
pembahasannya ditekankan pada masalah 
bentuk, jenis, persebaran dan juga termasuk 
wisatawan sendiri sebagai konsumen dari 
obyek wisata (Sujali, 1989). Secara umum 
persepsi dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
persepsi personal dan persepsi masyarakat. 
Persepsi personal adalah suatu proses 
pembentukan kesan berdasarkan pengamatan 
ataupun penalaran terhadap suatu hal yang 
mempunyai pengaruh pada fisik maupun 
psikologik (Harvey dan Smith, 1977 dalam 
Ritohardoyo, 2006). Persepsi masyarakat 
adalah suatu proses pembentukan kesan, 
pendapat, ataupun perasaan terhadap sesuatu 
hal yang melibatkan penggunaan informasi 
secara terarah (Secord dan Backman, 1964 
dalam Ritohardoyo, 2006). Dengan demikian, 
persepsi bersifat sangat subyektif karena sangat 
tergantung pada perseptor atau orang yang 
berpersepsi. 
Persepsi mempunyai pengaruh yang 
sangat penting terhadap tatanan perilaku, 
termasuk tatanan perilaku sosial yang 
mempengaruhi kehidupan sosial dan 
lingkungan biofisik (ekosistem). Apabila 
persepsi seseorang terhadap lingkungannya 
mempunyai nilai positif maka dapat 
memberikan motivasi tatanan perilaku 
masyarakat yang positif pula terhadap 
lingkungannya (Ritohardoyo, 2002). 
Pengembangan adalah memajukan atau 
memperbaiki atau meningkatkan sesuatu yang 
sudah ada menjadi lebih baik. Dalam 
pengembangan kepariwisataan seperti untuk 
jenis atraksi berupa wisata alam atau budaya 
dipengaruhi oleh jumlah penerimaan dan 
pembelanjaan wisatawan di obyek wisata. 
Menurut Yoeti (1997) ada tiga alasan penting 
perlunya pengembangan pariwisata : 
1. Pengembangan pariwisata pada suatu 
daerah tujuan wisata baik secara lokal, 
regional atau ruang lingkup nasional pada 
suatu Negara sangat erat kaitannya dengan 
pembangunan perekonomian daerah atau 
Negara tersebut. 
2. Pengembangan pariwisata itu lebih 
bersifat non ekonomis. Wisatawan yang 
berkunjung pada suatu daerah wisata salah 
satu motivasinya untuk melihat keindahan. 
3. Pariwisata perlu dikembangkan untuk 
menghilangkan kepicikan berpikir dan 
mengurangi salah pengertian. 
Maksud pengembangan suatu daerah 
wisata adalah untuk menjual produk wisatanya 
dan pelayanan yang diberikan oleh pihak 
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pengelola. Maka jelas pengembangan fisik dan 
non fisik dari daerah tujuan wisata harus 
mendukung dan memberi kesempatan untuk 
membentuk produk-produk dan keinginan 
pelanggan serta pelayanan pasar wisata. 
 
Kepariwisataan merupakan suatu potensi 
yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan wilayah di suatu daerah. 
Wilayah kecil cenderung lebih bergantung 
pada pariwisata dari pada wilayah besar, sebab 
wilayah besar lebih cenderung mempunyai 
perekonomian dengan diversifikasi tinggi 
karena pariwisata berkembang pada jangka 
yang relatif pendek dan memerlukan investasi 
relatif rendah, dampaknya terhadap 
perekonomian regional dapat dialami secara 
pesat. (Spillance, 1994). 
Pariwisata menurut Undang-undang No. 
10 / 2009 tentang kepariwisataan adalah 
"Segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pariwisata termasuk pengusahaan obyek dan 
daya tarik wisata serta usaha-usaha yang 
terkait di bidang tersebut". Sedangkan yang 
dimaksud dengan wisata adalah "Kegiatan 
perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut yang dilakukan secara sukarela serta 
bersifat sementara untuk menikmati obyek dan 
daya tarik wisata". Adapun yang dimaksud 
dengan kepariwisataan adalah "Segala sesuatu 
yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
pariwisata". (UU No. 10 Tahun 2009). 
Terdapat kesepakatan umum di dunia 
bahwa wilayah di pesisir adalah suatu wilayah 
peralihan antara daratan dan lautan (Dahuri, 
1996). Wilayah kepesisiran (coastal area) 
merupakan bentanglahan yang dimulai dari 
zona pecah gelombang ke arah darat hingga 
pada suatu bentanglahan yang secara genetik 
pembentukannya masih dipengaruhi oleh 
aktivitas marin (CERC, 1984). Termasuk 
dalam wilayah kepesisiran adalah pantai 
(shore) dan pesisir (coast). 
Pantai merupakan suatu daerah antara 
daratan dan lautan yang dibatasi oleh garis 
surut terendah sampai dengan garis pasang 
tertinggi air laut (CERC, 1984). Wilayah 
pantai secara genetik terbentuk oleh proses 
marin ataupun proses fluvio-marin (Tim 
Peneliti Fakultas Geografi UGM, 1997). 
Sedangkan pesisir merupakan daerah yang 
membentang dari garis pesisir ke arah daratan 
hingga perubahan besar pertama kali pada 
kenampakan medan (CERC, 1984). Garis 
pesisir merupakan garis batas antara pantai dan 
pesisir, yang ditandai oleh rata-rata pasang 
tertinggi air laut.  
 
Secara harafiah, tsunami berasal dari 
Bahasa Jepang, “Tsu” berarti pelabuhan dan 
“nami” adalah gelombang (Diposaptono, 2005; 
Republika Online, 17 Juli 2006; Unesco, 
2006). Secara umum tsunami diartikan sebagai 
gelombang laut yang besar di pelabuhan. 
Tsunami merupakan gelombang laut dengan 
periode panjang yang ditimbulkan gangguan 
impulsif (gempa tektonik, erupsi vulkanik, dan 
longsoran) yang terjadi pada medium laut 
(Diposaptono dan Budiman, 2005).  
Tidak semua gempa bumi 
mengakibatkan terbentuknya tsunami. Adapun 
hal-hal berupa syarat terjadinya tsunami akibat 
gempa bumi adalah : 
1. Pusat gempa terjadi di dasar laut 
2. Kedalaman pusat gempa kurang dari 60 
km 
3. Gempa yang terjadi berkekuatan lebih dari 
6,6 SR 
4. Gempa yang terjadi menghasilkan 
deformasi dasar laut secara vertikal lebih 
dari 2 meter 
5. Deformasi dasar laut secara vertikal terjadi 
pada area yang luas diatas ratusan atau 
ribuan km2
Selama penjalaran dari tengah laut (pusat 
terbentuknya tsunami) menuju pantai, 
kecepatan semakin berkurang karena gesekan 
dengan dasar laut yang semakin dangkal. 
Akibatnya, tinggi gelombang di pantai menjadi 
semakin besar, karena adanya penumpukan 
massa air akibat adanya penurunan kecepatan. 
Ketika mencapai pantai, gelombang naik (run-
up) ke daratan dengan kecepatan yang 
berkurang menjadi sekitar 25-100 km/jam 
(Diposaptono dan Budiman, 2005). 
Gelombang ini menjadi sangat berbahaya 
ketika mencapai teluk, karena tinggi 
gelombang bisa beberapa kali lebih tinggi dari 
pantai terbuka lainnya karena adanya 





Penelitian Persepsi Dan Harapan Untuk 
Pengembangan Pariwisata Pantai Pangandaran 
Pasca Tsunami ini menggunakan metode 
analisa survei yang diperoleh dengan 
menggunakan alat kuisioner. Unit analisisnya 
adalah individu/wisatawan dan pelaku usaha. 
Adapun tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 
penelitian ini meliputi : 
 
 Pemilihan daerah penelitian 
 Penentuan responden 
 Pengumpulan data 
 Analisis data 
Untuk lebih rinci pada masing-masing tahapan 
maka akan dijelaskan sebagai berikut : 
 
Pemilihan Daerah Penelitian 
Alasan penelitian ini dilakukan di Desa 
Pangandaran dan sekitarnya karena dilandasi 
pertimbangan-pertimbangan tertentu adalah : 
1. Lokasi wisata Pantai Pangandaran 
merupakan Primadona wisata di Jawa 
Barat yang sangat potensial yang berada di 
Kecamatan Pangandaran dan termasuk di 
Desa Pangandaran yang lebih dominan. 
2. Lokasi Wisata Pantai Pangandaran 
memiliki jarak yang dekat dengan pusat 
gempa di selatan pulau jawa. 
3. Lokasi merupakan salah satu obyek wisata 
terparah yang diterjang oleh tsunami yang 
diakibatkan gempa tektonik di dasar laut 
selatan jawa yang menghancurkan 
berbagai sarana prasarana wisata, 
infrastruktur wisata, dan kegiatan ekonomi 
lokal yang berada di dalam obyek wisata. 
4. Lokasi obyek wisata Pantai Pangandaran 
memiliki berbagai potensi wisata yang 
dapat memberikan daya tarik sebagai 
destinasi wisata pantai di Jawa Barat. 
 
Penentuan Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah 
wisatawan yang mengunjungi obyek wisata, 
pelaku usaha wisata, dan pemerintah daerah 
yang menjadi pemberi kebijakan dalam upaya 
pengembangan pariwisata.  
Teknik pengambilan sampel untuk 
menentukan wisatawan menggunakan metode 
Quota Sampling dengan cara aksidental, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan cara 
memilih sampel dari populasi sampel yang 
datang ke obyek wisata Pantai Pangandaran 
dan mengambil siapa saja yang ditemui di 
obyek wisata tersebut jumlahnya 50 responden.  
Penelitian pelaku usaha wisata dan 
pemerintah daerah dari instansi yang terkait 
dengan penelitian menggunakan metode 
Indepth Interview yaitu metode pengumpulan 
data yang sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif. Wawancara mendalam secara umum 




Data dalam penelitian ini adalah data 
sekunder dan data primer yang diperoleh 
melalui studi pustaka, observsi lapangan dan 
wawancara langsung dengan responden. Data 
sekunder diperoleh dari instansi yang berkaitan 
erat dengan pengembangan obyek wisata dan 
pengelola Obyek Wisata yakni Pantai 
Pangandaran. Data primer/data utama 
dikumpulkan melalui wawancara dan 
pembagian kuesioner yang diberikan kepada 
wisatawan, masyarkat setempat yang memiliki 
kegiatan usaha dan pemerintah sebagai 




Analisis data adalah proses 
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.. 
Analisis data dilakukan sebagai tindak lanjut 
dari pengujian hipotesis.  
Pada hipotesis pertama yaitu bencana 
tsunami mengakibatkan penurunan aktivitas 
pariwisata di Pangandaran menggunakan 
analisis deskriptif dengan data kuantitatif.  
Pada hipotesis kedua Wisatawan 
memiliki persepsi negatif terhadap kondisi 
obyek wisata sesudah tsunami di analisis 
secara frekuensi dan analisis tabulasi silang  
Pada hipotesis yang ketiga pelaku usaha 
memiliki harapan dalam mendukung 
pariwisata Pantai Pangandaran pasca tsunami 
terhadap pengembangan kedepan. Langkah 
yang dilakukan dalam menganalisis upaya 
pelaku usaha menggunakan metode deskriptif 
kualitatif berdasarkan data hasil wawancara 
secara indepth interview dengan menampilkan 
unit informasi hasil wawancara.  
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Pada hipotesis yang keempat yaitu 
pemulihan pengembangan pariwisata di obyek 
wisata Pantai Pangandaran dilakukan oleh 
pelaku pariwisata di analisis menggunakan 
metode deskriptif kualitatif  dengan variabel 
penelitian mengenai program pengembangan 
sebelum dan sesudah tsunami dan kebijakan 
sebelum dan sesudah tsunami. Berdasarkan 
hasil observasi, wawancara secara indepth 
interview dan pengambilan data instansional.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Pantai Pangandaran Pasca 
Tsunami 
Pantai Pangandaran merupakan daerah 
tujuan wisata yang sangat terkenal di Jawa 
Barat, dengan daya tarik utama ialah keindahan 
panorama dan pantai. Obyek Wisata ini 
terletak ± 92 km arah selatan Kabupaten 
Ciamis tepatnya terletak di Desa Pangandaran 
Kecamatan Pangandaran serta dekat dengan 
perbatasan propinsi Jawa Barat dan Jawa 
Tengah. 
 Pantai Pangandaran pun dikenal sebagai 
salah satu obyek wisata yang pernah dilanda 
bencana tsunami pada tahun 2006 tepatnya 
pada tanggal     17 Juli 2006 yang mana terjadi 
gempa bumi berkekuatan 7,7 Skala Richter 
dengan kedalaman pusat gempa 48,6 km dpl 
(di bawah permukaan air laut) yang 
mengakibatkan terjadinyya gelombang besar 
atau tsunami yang menerjang bagian selatan 
kepesisiran antara Jawa Barat dan Jawa 
Tengah dimana titik terparah terjadi di Pantai 
Pangandaran yang merupakan daerah 
pariwisata produktif di Jawa Barat. 
Bencana tsunami tahun 2006, 
mengakibatkan banyak kerugian berbagai 
pihak antara lain korban jiwa, kerusakan 
infrastruktur, dan perekonomian masyarakat. 
Korban jiwa bencana tsunami menurut data 
pemerintah setempat, telah menelan korban 
meninggal 429 jiwa, luka-luka 621 jiwa, hilang 
32 jiwa, dan 3.739 kehilangan tempat tinggal 
(Monografi Desa Pangandaran, 2009). 
Kerusakan infrastruktur di kawasan 
Pangandaran termasuk di Desa Pangandaran 
sebagai inti aktivitas pariwisata, mengalami 
kerusakan seperti jalan, jembatan, fasilitas 
umum dan sosial, warung, bangunan 
pemerintah, hotel, tempat rekreasi, TPI (tempat 
pelelangan ikan), dan lain-lain dengan nilai 
kerugian yang cukup besar. 
Namun demikian bencana tsunami yang 
menerjang kepesisiran Pantai Pangandaran 
khususnya terkait dengan kepariwisataannya, 
maka pemerintah, lapisan masyarakat, dan 
berbagai pihak lainnya, mampu memulihkan 
kembali kondisi tersebut dengan sangat cepat.  
Pemulihan pasca gempa dan tsunami 
sangat terkonsentrasi, baik secara fisik maupun 
non fisik seperti pembangunan rumah, sarana 
dan infrastrukutur permukiman, sarana umum, 
fasilitas wisata dan peningkataan kemampuan 
masyarakat dalam menghadapi bencana.  
Kondisi pasca tsunami pada tahun 2006 
memang berdampak negatif pada tahun 
pertama sesudah terjadi tsunami namun 
perubahan itu terus berubah kearah positif 
terkait dengan terus adanya pemulihan dan 
pengembangan berkelanjutan yang dilakukan 
oleh pemerintah dan lapisan masyarakat serta 
berbagai pihak yang terkait seperti investor. 
Pemulihan ini dapat terbukti dengan 
meningkatnya kembali kunjungan wisatawan 
dari tahun 2008-2010. Agar dapat lebih jelas 
mengenai kunjungan wisatawan berdasarkan 
tingkat kunjungan pertahun dapat dilihat pada 
tabel : 
 
Tabel Kunjungan Wisatawan Dari Tahun 2006-2010  
No. Tahun 
Kunjungan Wisatawan 
Wisnus Wisman Jumlah Pendapatan 
1. 2006 289,102 1,608 290,710 788,876,600 
2. 2007 252,893 4,351 257,244 699,546,600 
3. 2008 465,955 4,495 470,450 1,149,912,000 
4. 2009 586,305 4,699 591,004 1,388,938,900 
5. 2010 696,981 6,112 703,093 - 
Jumlah 2,291,236 21,265 2,312,501 4,027,274,100 
Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ciamis 
Berdasarkan hasil penelitian, sebagai 
upaya pengujian hipotesis pertama bahwa 
bencana tsunami mengakibatkan penurunan 
aktivitas pariwisata di Pangandaran yakni 
Terbukti. Namun penuruan aktivitas pariwisata 
tersebut tidak berlansung lama, hanya sekitar 2 
bulan yakni antara bulan Juli-September 2006. 
Pemulihan kondisi pariwisata berlangsung 
hingga 6 bulan yakni dari pertengahan bulan 
Juli-Desember 2006. Aktivitas pariwisata 
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mampu normal kembali pada tahun 2008-2010 
karena adanya peningkatan kunjungan 
wisatawan di setiap tahunnya.  
Persepsi dan Harapan Wisatawan Terhadap 
Kondisi Pantai Pangandaran Untuk 
Pengembangan Pariwisata Pasca Tsunami 
Persepsi merupakan sebuah proses saat 
individu mengatur dan menginterpretasikan 
kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan 
arti bagi lingkungan mereka. Perilaku individu 
tersebut seringkali didasarkan pada persepsi 
mereka tentang kenyataan, bukan pada 
kenyataan itu sendiri. Dalam hal ini persepsi 
akan dikaitkan terhadap kondisi pasca tsunami 
di Pantai Pangandaran yang terjadi pada tahun 





Tabel     Persepsi Wisatawan Terhadap Kondisi Pantai Pangandaran 
Sebelum dan Sesudah Tsunami 
 
Sumber :Olah Data Primer (Taupik), 2012 
 
Harapan merupakan bentuk dasar dari 
kepercayaan akan sesuatu yang diinginkan 
akan didapatkan atau suatu kejadian yang akan 
berbuah kebaikan di waktu yang akan datang. 
Dengan adanya harapan ini bermaksud untuk 
mengetahui keinginan wisatawan terhadap 
Sarana dan Prasarana, Kegiatan Wisata Baru 
dan Perangkat Kebencanaan Wisata di Pantai 
Pangandaran Pasca Tsunami 2006 yang perlu 
untuk dibenahi dan dikembangkan 
keberadaannya melalui pandangan wisatawan 
menurut tingkat pendidikan dan asal daerah. 
Berdasarkan adanya hasil persepsi dan harapan 
tersebut setidaknya dapat membantu 
memberikan penilaian terhadap evaluasi 
kondisi obyek wisata pasca tsunami dan 
memberikan ide pengembangan baru untuk 
pengelola wisata agar dapat tersinergi antara 
harapan dan keinginan wisatawan dan rencana 
pemerintah dalam mengupayakan 
pengembangan di obyek wisata Pantai 
Pangandaran kedepan. 
Berdasarkan hasil penelitian sebagai 
upaya pengujian hipotesis kedua bahwa 
wisatawan memiliki persepsi dan harapan 
negatif terhadap kondisi obyek wisata sesudah 
tsunami yakni Tidak Terbukti. Wisatawan 
tetap menilai positif terhadap segala aspek 
wisata di Pantai Pangandaran antara lain : 
Kenyamanan Sosial, Kenyamanan 
Lingkungan, Keamanan dari Kriminalitas, 
Keamanan dari Bencana, Keamanan dari 
Konflik Sosial, Keindahan Panorama, 
Keindahan Alam, Keindahan Pantai, Kondisi 
Fasilitas Bangunan, Jumlah Pengunjung, 
Jumlah Atraksi Wisata Alam, Jumlah Atraksi 
Bahari, Jumlah Atraksi Wisata Budaya, dan 
Kelengkapan Fasilitas Wisata. Wisatawan 
memiliki harapan positif mengenai Sarana dan 
Prasarana, Kegiatan Wisata dan Perangkat 
Kebencanaan. 
Perbandingan Upaya Pelaku Usaha 
Terhadap Perkembangan Parwisata Pantai 
Pangandara Pasca Tsunami 
Pelaku usaha sangat memiliki peranan 
untuk mendukung pariwisata khususnya pada 
aspek perekonomian dan fasilitas pelayanan di 
dalam suatu daerah pariwisata. Para pelaku 
usaha memiliki kiat dan strategi yang berbeda 
untuk bisa bersaing ketat dengan pelaku usaha 
lainnya dalam meningkatkan omset pendapatan 
usahanya. Maka dari itu dalam penelitian ini 
terkait dengan keberadaan pelaku usaha akan 
dibagi kedalam beberapa jenis kelompok usaha 
yakni pelaku usaha asongan, pelaku usaha jasa, 
pelaku usaha warung dan pelaku usaha 
restoran.  
Dari keempat jenis pelaku usaha yang 
terdapat di obyek wisata Pantai Pangandaran 
diperoleh perbedaan karakteristik usahanya 
berdasarkan kiat dan strategi usaha yang 
dimiliki oleh setiap pelaku usaha berdasarkan 
jenis usahanya. Karakteristik dari keempat 
jenis pelaku usaha tersebut antara lain 
mengenai peranan, keoptimisan, keyakinan, 
wadah pengelolaan, penanganan modal, 
keinginan pengembangan usaha, strategi usaha, 
langkah menyikapi bencana tsunami, izin 
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usaha dan kesediaan mentaati peraturan 
pemerintah terkini.  
Pelaku usaha di Pantai Pangandaran 
memberikan tanggapan positif terhadap 
kondisi usahanya pasca tsunami 2006. Mereka 
cukup berperan dalam perkembangan 
pariwisata di Pangandaran. Rasa optimis dan 
keyakinan merupakan kunci paling penting 
untuk membuka motivasi dirinya dalam 
melangsungkan usahanya. Hampir setiap jenis 
pelaku usaha asongan telah dibentuk 
perkumpulannya tersendiri. Penanganan modal 
rata-rata bersumber dari simpanan pribadi dan 
pinjaman Bank. Kondisi permodalan para 
pelaku usaha merupakan hal pendukung untuk 
mengembangkan usahanya menjadi lebih besar 
seperti mampu membuka kios atau memiliki 
karyawan. Strategi yang dimiliki tentu 
berbeda-beda sesuai tingkat kreatifitas dan 
keuletan dalam berusaha. Tanggapan dari 
pelaku usaha dalam menyikapi kerentanan 
terhadap bencana khususnya tsunami relatif 
sama yakni dengan selalu berpikir optimis, 
tindakan penyelamatan, berdo’a dan pasrah, 
hanya ini yang bisa mereka lakukan. Izin usaha 
di obyek wisata Pantai Pangandaran 
sebenarnya telah mereka kantongi karena 
mereka telah masuk kedalam perhimpunan 
atau organisasi pedagang yang telah diketahui 
dan disetujui oleh pemerintah setempat namun 
adapula yang masih bersifat ilegal. Berkaitan 
dengan ini semua tentu sewaktu-waktu akan 
adanya peraturan dari pemerintah sebagai 
langkah pengembangan. Dari semua pelaku 
usaha yang berhasil di wawancarai mengaku 
bersedia atas segala keputusan pemerintah 
asalkan jangan sampai merugikan. Agar dapat 
lebih jelas perbandingan upaya pelaku usaha 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
  
























   Sumber : Olah Data Primer (Taupik), 2012 
 
Berdasarkan hasil penelitian sebagai 
upaya pengujian hipotesis ketiga bahwa pelaku 
usaha memiliki upaya dan harapan terhadap 
usahanya untuk perkembangan pariwisata 
Pantai Pangandaran pasca tsunami yakni 
Terbukti. Pelaku usaha memiliki kiat dan 
upaya penuh dalam mendukung perkembangan 
pariwisata kedepan. Pelaku usaha pun 
mempunyai harapan yang besar bahwa dengan 
kiat dan upaya mereka melangsung kegiatan 
usahanya diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap perkembangan 
pariwisata di obyek wisata Pantai 
Pangandaran. 
Upaya Pemulihan Pengembangan Pantai 
Pangandaran Pasca Tsunami Berdasarkan 
Arahan Dari Pemerintah Kabupaten 
Dengan Kondisi Terkini 
Obyek Wisata Pantai Pangandaran yang 
berada di Desa Pangandaran merupakan daerah 
pariwisata produktif yang menjadi lokasi 
terparah terkena tsunami pada 17 Juli 2006 
yang mana banyak terdapat bangunan dan 
fasilitas pariwisata yang berada pada wilayah 
kepesisiran pantai rusak parah. 
Menurut catatan pemerintah setempat 
bencana tersebut telah mengakibatkan korban 
meninggal 429 jiwa, luka-luka 621 jiwa, 32 
orang hilang, dan 3.739 kehilangan tempat 
tinggal. Selain jatuhnya korban jiwa juga 
sarana dan infrastruktur mengalami kerusakan, 
seperti jalan, jembatan, fasilitas umum, 
fasilitas sosial, warung, bangunan pemerintah, 
hotel, tempat rekreasi, tempat pelelangan ikan 
(TPI), dan lain sebagainya dengan nilai 
kerugian yang sangat besar. Pasca gempa dan 
tsunami yang terjadi pada pertengahan tahun 
2006 ini dibutuhkan tindak lanjut pemulihan 
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dari pemerintah dan pihak-pihak terkait baik 
secara fisik maupun non fisik seperti 
pembangunan rumah, sarana dan infrastruktur 
permukiman, peningkatan kemampuan 
masyarakat dalam menghadapi bencana, dan 
lain sebagainnya. Pemulihan ini termasuk 
kedalam upaya pengembalian terhadap kondisi 
semula agar dapat menghidupkan kembali 
kondisi pariwisata yang ada didalamnya 
sehingga nadi pariwisata di obyek wisata 
Pantai Pangandaran dapat berjalan 
sebagaimana mestinya dan dengan harapan 
kedepan bisa lebih berkembang. Maka dari itu 
dibutuhkan upaya pemulihan dan 
pengembangan kedepan untuk menjadikan 
kondisi pariwisata yang normal kembali dan 
semakin berkembang. 
 Upaya pemulihan dan pengembangan 
pariwisata Pantai Pangandaran kedepan 
dilakukan oleh Pemerintah mulai dari pusat 
hingga daerah. Instansi yang sangat berperan 
dalam hal pengembangan citra pariwisata dan 
rekontruksi dan rehabilitasi pasca tsunami 
adalah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
(DISBUDPAR) serta Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) di 
Kabupaten Ciamis. 
Pemerintah daerah yakni dari Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata serta Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah memiliki 
program pengembangan yang berbeda. Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata lebih berperan 
aktif  terhadap manajemen budaya dan wisata 
yang bertujuan untuk mendongkrak citra 
pariwisata dan menigkatkan daya tarik wisata 
sedangkan dari Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah lebih berperan aktif 
terkait dengan rencana rehabilitasi dan 
rekontruksi dan peningkatan sumberdaya 
masyarakat pasca tsunami. 
Terkait dengan kebijakan sebelum dan 
sesudah tsunami bahwa dari kedua instansi 
pemrintahan ini memiliki perubahan dalam hal 
kebijakan yang mana perubahan tersebut lebih 
menekankan terhadap lingkungan dan 
kebencanaan di daerah atau kawasan 
pariwisata Pantai Pangandaran. 
Adanya pelaksanaan program-program 
pemulihan dan pengembangan pasca tsunami 
dengan perubahan kebijakan yang menekankan 
pada lingkungan dan kebencanaan diyakini 
sangat sinergi untuk upaya penentuan arah 
pengembangan kedepan yang berlandaskan 
lingkungan dan antisipasi kebencanan di 
wilayah pariwisata.  Dengan demikian 
diharapkan dapat menjadikan kondisi 
pariwisata Pantai Pangandaran semakin baik 
dan berkembang untuk kedepannya. Agar 
dapat lebih jelas mengenai Perbandingan 
Upaya Pengembangan Dan Kebijakan Pasca 
Tsunami 2006 Berdasarkan Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Dengan Badan Pengembangan 
Pembangunan Daerah Kabupaten Ciamis dapat 











Tabel  Perbandingan Upaya Pengembangan Dan Kebijakan Pasca 
Tsunami 2006 Berdasarkan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 






























Sumber :Olah Data Primer (Taupik), 2012 
 
Berdasarkan hasil penelitian sebagai 
upaya pengujian hipotesis keempat yakni 
Terbukti bahwa pemulihan pengembangan 
pariwisata di obyek wisata Pantai Pangandaran 
dilakukan oleh pelaku pariwisata dan 
pemerintah daerah dalam melakukan upaya 
pemulihan dan pengembangan untuk 




1. Kondisi aktivitas pariwisata di Pantai 
Pangandaran telah pulih kembali sejak 
tahun 2008 sampai dengan 2010 karena 
adanya kenaikan kunjungan di tiap 
tahunnya menurut data kunjungan 
wisatawan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Ciamis. 
2. Wisatawan memiliki persepsi (Kurang 
Baik) terhadap kondisi Kebersihan di 
obyek wisata Pantai Pangandaran dan 
wisatawan memiliki persepsi (Tetap Baik) 
terhadap kondisi Kenyamanan (Sosial, 
Lingkungan, Kriminalitas dan Bencana), 
Keindahan (Panorama, Alam dan Pantai), 
Fasilitas Bangunan, Jumlah Pengunjung, 
Atraksi Wisata (Alam, Bahari dan  
Budaya) dan Kelengkapan Fasilitas 
Wisata. Wisatawan memiliki harapan pada 
Sarana dan Prasarana, Kegiatan Wisata 
Baru dan Perangkat Kebencanaan untuk 
dibenahi dan dikembangkan kembali 
sesudah bencana tsunami 2006. 
3. Pelaku usaha (Asongan, Jasa, Warung dan 
Restoran) di obyek wisata Pantai 
Pangandaran memiliki kesamaan dan 
perbedaan mengenai cara usaha untuk 
mendukung perkembangan  pariwisata 
Pantai Pangandaran. 
4. Pemerintah memiliki program pemulihan 
dan pengembangan yang berbeda-beda 
sesuai dengan kapasitas masing-masing 
instansi namun memiliki kebijakan yang 
sama dengan menekankan pada aspek 
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